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ABSTRACT 

 

The formulation of the problem in this research is: Do discipline, job satisfaction and 

motivation affect the work productivity of employees at Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai. 

This study aims to determine the effect of job satisfaction and motivation on employee 

productivity. With total sampling technique, the sample in this study was 36 people. The results 

showed; Discipline partially has a positive effect  on employee  work  productivity;  Job 

satisfaction  partially  has a positive effect on employee work productivity; Motivation partially 

has a positive effect on employee work productivity; Discipline, job satisfaction and motivation 

have a positive and significant effect on employee work productivity. 

 

Keywords : Discipline; Job satisfaction; Motivation; Work productivity 

 

ABSTRAK : Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah disiplin, kepuasan kerja 

dan  motivasi  berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja  pegawai  di  Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kepuasan kerja dan 

motivasi berpengaruh  terhadap produktivitas  kerja pegawai. Dengan teknik penarikan sampel 

secara Total Sampling maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan; Disiplin secara parsial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai; 

Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai; 

Motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai; Disiplin, 

kepuasan kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai. 

 

Kata Kunci : Disiplin; Kepuasan Kerja; Motivasi; Produktivitas Kerja 

 

1. Pendahuluan 

 Produktivitas kerja pegawai pada sebuah 

instansi merupakan masalah yang selalu  hangat  

dan  tidak  ada  habis-habisnya  untuk  dibahas.  

Permasalahan  yang terkait dalam produktifitas 

juga merupakan isu strategis bagi instansi yang 

memprogram masalah sumber daya manusia. 

Banyak aspek intenal dan eksternal yang 

mendukung  terciptanya produktivitas  kerja 

yang efektif dan efisien dalam suatu instansi. 

Apalagi bila dikaitkan dengan masalah 

globalisasi yang melanda saat ini yang 

dampaknya sangat kita rasakan. 

 Organisasi perlu dikembangkan dengan 

memperhatikan pegawai dan terus 

mempertimbangkan perasaan dan sikap 

manusia. Berdasarkan teori hubungan manusia 

fungsi pemimpin adalah memudahkan 

pencapaian tujuan secara kolektif diantara  para 

pengikut  dan pada saat yang sama 

menyediakan  kesempatan  dan pertumbuhan 

serta perkembangan bagi pribadi mereka. 

 Produktivitas    kerja   merupakan    syarat   

utama   bagi   instansi   dalam menghadapi   

persaingan   serta  peningkatan   pendapatan   

instansi.  Produktivitas tenaga kerja merupakan 

suatu kaitan antara output yakni hasil kerja 

dengan waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk oleh seorang tenaga 

kerja. Produktivitas    merupakan   salah   satu   

ukuran   yang   sering   dipakai   dalam 

menentukan  efektivitas  organisasi.  Sebuah  

organisasi  atau  instansi  tidak  akan  dapat 

berkembang apabila produktivitas kerja 

pegawainya juga tidak mengalami  

peningkatan apalagi dengan semakin tingginya 

tingkat persaingan yang ada dalam dunia  

pekerjaan.   Peningkatan   kualitas   dan  
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produktivitas   adalah  kata  kunci (keywords)  

untuk dapat mengejar  ketinggalan  sehingga  

mampu bersaing  bukan hanya ditataran 

regional dan nasional, tetapi juga di level 

global.   Peningkatan kualitas dan produktivitas 

harus dilakukan secara terus menerus, baik pada 

tataran makro maupun mikro, baik ditingkat 

pusat maupun daerah. 

  Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Chukwuma,  Maduka dan Okafor (2014:138) 

mengenai produktivitas  pegawai di industry 

manufaktur menyatakan bahwa pegawai adalah 

asset penting bagi instansi yang berpengaruh 

dalam keberlangsungan  instansi. Industri 

manufakur  di Newi sulit berkembang  karena 

produktivitas pegawai yang rendah sehingga 

sulit besaing. Sedangkan menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Verde (2014:5-7) 

menyatakan bahwa industri garmen di negara 

Bangladesh dan Kamboja terus berkembang 

karena selalu memperhatikan  dan menjaga 

produktivitas kerja para pegawainya  karena  

jika  produktivitas  pegawainya  rendah  maka  

akan menimbulkan masalah yang berpengaruh 

terhadap market share. 

 Produktivitas kerja pegawai sangat penting 

bagi instansi dalam rangka persaingan bisnis 

yang kompetitif dan berpengaruh terhadap 

keberlangsungan instansi   dalam   mencapai   

tujuan.   Menurut   Crook   et.   Al   (2011:261-

262) menyebutkan  bahwa produktivitas  

mencakup dua konsep dasar yaitu daya guna 

dan hasil guna. Daya guna menggambarkan 

tingkat sumber daya manusia, dana, dan alam 

yang diperlukan  untuk  mengusahakan  hasil 

tertentu,  sedangkan  hasil guna 

menggambarkan  akibat dan kualitas  dari 

hasil yang diusahakan.  Menurut Guion   

(2011:139)    menyatakan    dengan   

produktivitas    yang   tinggi,    maka 

pencapaian tujuan instansi dapat dicapai 

semaksimal mungkin. 

 Produktivitas    kerja   yang   rendah   

merupakan    masalah   yang   harus 

diselesaikan  oleh  instansi  karena  

produktivitas  pegawai  dapat  mempengaruhi 

kualitas dan kuantitas instansi dalam 

menghadapi persaingan dan menjadi kunci 

utama dalam mencapai tujuan instansi. 

Permasalahan  tersebut sering terjadi dan tidak 

boleh terus dibiarkan apabila instansi ingin 

terus berkembang. Permasalahan produktivitas 

kerja dialami juga di instansi Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai yang sedang 

menghadapi permasalahan internal seperti 

rendahnya kualiitas hasil kerja dan target dari 

instansi tidak tercapai padahal Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai sudah 

mencanangkan program kerja yang sangat 

tinggi, maka dari itu Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai  mempunyai tuntutan yang 

tinggi akan produktivitas kerja para 

pegawainya. 

 Dari survey awal yang di lakukan 

peneliti mendapatkan  beberapa faktor yang di 

anggap menjadi permasalahan terhadap 

produktivitas kerja di Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai  meliputi  disiplin,  kepuasan  

kerja dan motivasi.  Bila ditinjau dari sudut 

keperilakuan, meningkatkan produktivitas 

manusia dalam organisasi   tidak   hanya   

menyangkut   masalah   penjadwalan   

pekerjaan   dan ketrampilan dalam 

menyelesaikan pekerjaan tetapi juga 

menyangkut kondisi dan suasana  kerja  serta  

hubungan   kerja  yang  terjalin   diantara   

sesama   anggota organisasi. Produktivitas 

organisasi tergantung dari produktivitas kerja 

secara individu, dengan demikian tergantung 

dari masing-masing individu dalam 

melaksanakan kerjanya. Dengan  demikian   

dari  survei  yang  di  lakukan   peneliti   

menjelaskan beberapa   permasalahan   yang   

di   anggap   mempengaruhi   produktivitas   

kerja pegawai  pada  Sekretariat  Daerah  Kota  

Tanjungbalai  yang  di  jadikan  sebagai 

variabel independen dalam penelitian ini yang 

meliputi : 

 Pada Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai 

terlihat disiplin kerja para pegawainya  masih  

belum  terlihat  baik,  hal  ini  terlihat  pada  

banyaknya pegawai yang bolos kerja, datang 

terlambat dan pulang lebih awal sebelum 

waktunya, ke tidak lengkapan atribut seragam 

serta beberapa pegawai juga tidak 

melaksanakan  tugas sesuai dengan perintah 

yang diberikan sehingga menimbulkan   

dampak  yang  tidak  baik  terhadap  

produktivitas  pegawai dalam bekerja. Selain 

melalui adanya tata tertib atau peraturan yang 

jelas, juga harus ada penjabaran tugas dan 

wewenang yang jelas, tata cara, atau tata 

kerja yang sederhana yang dapat dengan mudah 

diketahui oleh setiap pegawai. 

 Dari hasil pengamatan dalam realiatas 

sehari–hari pada Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai tentang kepuasan kerja 

menunjukkan : 

a.   Masih terdapat beberapa pegawai 

mencari tambahan penghasilan di luar 
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jam  kerja.  Hal  ini  mengindikasikan  

bahwa  gaji  yang  mereka  terima belum 

mencukupi kebutuhan hidup sehari–hari; 

b.  Beberapa  gejala  menunjukkan  bahwa  

pegawai  merasa  tidak  nyaman ketika 

bekerja, hal ini disebabkan oleh situasi 

kerja yang tidak kondusif karena ada 

beberapa pegawai yang terlibat konflik 

dan berselisih paham dan sudah terjadi 

bertahun–tahun. 

c.   Adanya persepsi bahwa pelaksanaan  

supervisi terhadap pegawai hanya 

sekedar formalitas, terlihat atasan masih 

belum optimal dalam melakukan supervisi.   

Pengawas atau supervisi masih dirasakan 

tidak obyektif bagi sebagian   pegawai   

sehingga   mengakibatkan   adanya   

pegawai   yang mangkir; 

d.  Adanya persepsi beberapa pegawai merasa 

bahwa tugas yang diberikan bukan 

tugasnya, sehingga mereka cendrung 

melakukan tugasnya sendiri tanpa 

mempedulikan tugas–tugas yang lainnya; 

e.  Adanya  persepsi  dari  beberapa  pegawai  

yang  merasa  bahwa  peluang untuk 

berkembang melalui jenjang karier yang 

lebih tinggi terasa kurang karena 

minimnya  program–program  pelatihan,  

jikapun ada maka harus dengan biaya 

sendiri. 

 Gejala–gejala  tersebut  di  atas  

menunjukkan  bahwa  pada kenyataannya,  

kepuasan  kerja yang tercipta pada 

Sekretariat  Daerah Kota Tanjungbalai 

masih sangat perlu untuk di perbaiki. 

 Terkait  dengan  kendala  saat bekerja,  

bahwa  kendala  yang dihadapi  yaitu 

kurangnya motivasi dari atasan sehingga untuk 

menyelesaikan pekerjaan pegawai  sering 

merasa tidak percaya diri sehingga  pekerjaan  

selalu tidak selesai  tepat  waktu.  Informasi  

diatas  tidak  jauh  berbeda  dengan  jawaban 

yang  diberikan  oleh  salah  satu  Staff  

Kepegawaian.  Beliau  menjelaskan bahwa 

sekitar 20% produktivitas pegawai masih 

belum maksimal. Hal ini mungkin  disebabkan  

oleh  kurangnya  motivasi  yang  di  berikan  

sehingga pegawai dalam bekerja tidak 

seimbang atau tidak sama meskipun dengan 

jenis pekerjaan yang sama. Beliau juga 

menjelaskan bahwa ketidakmerataan keadaan  

fisik  antara  pegawai  yang  satu  dengan  

pegawai  lainnya  sering menimbulkan   tingkat  

penurunan  semangat  dalam  bekerja  yang  

tinggi. Beberapa pegawai sering berselisih 

terkait dengan pekerjaan dikantor. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antar pegawai 

masih belum baik 

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang  masalah  

tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a.    Apakah   disiplin   berpengaruh   terhadap   

produktivitas   kerja  pegawai   di 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai? 

b.    Apakah kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja pegawai di 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai? 

c.    Apakah  motivasi  berpengaruh  terhadap  

produktivitas  kerja  pegawai  di 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai? 

d.  Apakah disiplin, kepuasan kerja dan 

motivasi berpengaruh secara simultan 

terhadap  produktivitas  kerja  pegawai  di  

Sekretariat  Daerah  Kota Tanjungbalai? 

 

1.2. Batasan Masalah 

 Pembatasan masalah dilakukan agar 

penelitian ini lebih fokus dan spesifik pada  

variabel-variabel  penellitian,  maka  batasan  

masalah  dalam  penelitian  ini sebagai berikut : 

a.  Objek penelitian ini adalah Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

b. Subjek    penelitian    ini    adalah    pegawai    

Sekretariat    Daerah    Kota Tanjungbalai 

yang masih aktif bekerja. 

c.  Lokasi penelitian ini di Kota Tanjungbalai 

d. Variabel dalam penelitian ini di batasi pada 

disiplin, kepuasan kerja dan motivasi 

terhadap produktivitas kerja pegawai di 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai 

 

1.3. Hioptesis 

 Menurut Supriyanto dan Machfudz 

(2010:176) Hipotesis merupakan kesimpulan 

sementara (pernyataan) yang harus dibuktikan 

kebenarannya, hasil pembuktian bisa saja salah 

bisa saja betul. Hipotesis berfungsi sebagai 

pegangan sementara yang masih dibuktikan 

kebenarannya dan kenyataannya. Hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

a.    Disiplin   berpengaruh    positif   terhadap   

produktivitas    kerja   pegawai Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

b.   Kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap terhadap produktivitas kerja 

pegawai Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai 
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c.   Motivasi   berpengaruh   positif   terhadap   

produktivitas   kerja   pegawai  Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai 

d.   Disiplin,   kepuasan   kerja   dan   motivasi   

berpengaruh   positif   terhadap 

produktivitas kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai  

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: 

a.   Untuk mengetahui pengaruh disiplin 

terhadap produktivitas kerja pegawai di 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai. 

b.    Untuk mengetahui pengaruh kepuasan 

kerja terhadap produktivitas  kerja 

pegawai di Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

c.    Untuk   mengetahui   pengaruh   motivasi   

terhadap   produktivitas   kerja pegawai di 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai.  

d.    Untuk mengetahui pengaruh disiplin, 

kepuasan kerja dan motivasi secara 

simultan  terhadap  terhadap  produktivitas  

kerja  pegawai  di  Sekretariat Daerah 

Kota Tanjungbalai. 

 

2.1. Metode Penelitian 

2.1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiono 

(2013 :80). Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi penelitian adalah seluruh pegawai 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai yang 

berjumlah  37 orang dan dapat dijelaskan 

dengan kerangka populasi sebagai berikut : 

Tabel 1Kerangka Populasi Berdasarkan 

Jabatan Thn. 2020 

No Jabatan Jlh 

1 Kasubag 3 

2 Staff 18 

3 Honorer 16 

Jumlah 37 

Sumber: Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai. 2020 

 

2.2. Sampel 

 Sampling  Sampel adalah bagian dari 

populasi  yang sengaja dipilih oleh peneliti  

untuk  diamati,   sehingga  sampel  ukurannya  

lebih  kecil  dibandingkan populasi  dan  

berfungsi  sebagai  wakil  dari  populasi  (  

Nurhayati,  2012  :  36  ). Teknik  pengambilan  

sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  total  

sampling.  Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi,   Sugiyono   (2010;   

130).   Alasan   mengambil   total  sampling   

karena menurut  Sugiyono  jumlah  populasi  

yang  kurang  dari  100  seluruh  populasi 

dijadikan sampel penelitian semuanya Dengan  

teknik  penarikan  sampel  secara  Total  

Sampling  maka  sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh populasi yang dijadikan sampel 

yaitu pegawai Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai sebanyak 36 orang. Karena 1 

orang Peniliti sebagai Kasubag Umum tidak 

ikut di teliti dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Kerangka Sampel Berdasarkan Jabatan Thn. 2020 

No Jabatan Jlh Populasi Jlh Sampel Keterangan 

 

1 

Kasubag 3 2 1 Orang peneliti 

tidak ikut di teliti 

2 Staff 18 18 Diteliti 

3 Honorer 16 16 Diteliti 

Jumlah 37 36  

 Sumber: Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai. 2020 

 

2.3. Uji Normalitas  

 Pengujian   normalitas   data  bertujuan   

untuk   melihat   normal   tidaknya sebaran  data  

yang  akan  dianalisis.  Model  regresi  yang  

baik  adalah  distribusi normal atau mendekati 

normal. Untuk melihat normalitas data ini 

digunakan pendekatan grafik yaitu Normality 

Probability Plot. 

 Deteksi normalitas dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik. Menurut Santoso (2014:214), dasar 

pengambilan keputusan adalah: 

a.    Jika  data  menyebar  disekitar  garis  

diagonal  dan  mengikuti  arah  garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 
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b.    Jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Pada  

output  SPSS  versi  24.00  bagian  

normal  P-P  Plot  of  Regresion 

Standardized  Residual,  dapat  dijelaskan  

bahwa  data-data  (titik-titik)  cenderung 

lurus mengikuti garis diagonal sehingga 

data dalam penelitian ini cenderung 

berdistribusi normal, seperti terlihat pada 

gambar dibawah ini.  

 

 
Gambar 1. Normalitas Data 

 

2.4. Uji Multikolinearitas 

 Pengujian multikolinearitas  dilakukan 

untuk melihat apakah pada model regresi  

ditemukan  adanya  korelasi  antara  variabel  

bebas.  Jika  terjadi  korelasi, maka dinamakan 

terdapat problem multikolinearitas. Cara 

mendeteksinya adalah dengan   melihat   nilai   

Variance   Inflation   Factor   (VIF).   Menurut   

Santoso (2014:203),  pada  umumnya  jika  VIF  

lebih  besar  dari  5,  maka  variabel  bebas 

tersebut mempunyai persoalan 

multikolinearitas dengan variabel bebas 

lainnya. 

 Pada ouput SPSS bagian Coefficient, 

semua angka VIF berada dibawah 5, hal ini 

menunjukan tidak terjadi multikolinearitas, 

seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

1 

(Constant)   

disiplin .772 1.295 

kepuasan.kerja .882 1.134 

motivasi .735 1.360 

a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 

2.5. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian   heteroskedastisitas   bertujuan   

untuk   melihat   apakah   dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan  ke 

pengamatan  yang lainnya. Jika varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain bernilai tetap, maka 

hasil data disebut homoskedastisitas  dan jika 

varians berbeda atau bernilai tidak tetap maka 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah model yang bernilai tetap atau 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Deteksi  heteroskedastisitas  dilakukan  

dengan  cara melihat  ada tidaknya pola   

tertentu   pada   data   yang   diolah.   Menurut   

Santoso   (2014:208),   dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

a.    Jika pola tertentu seperti titik-titik yang 

ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur, maka terdapat situasi 

heteroskedastisitas. 

b.    Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 

nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 Pada output SPSS dibagian Scatrerplot, 

terlihat titk-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 

terjadi heterskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai. Pola 

Scatterplot dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 
Gambar.2. Uji Heteroskedastitas 
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3. Evaluasi Data  ( Analisa Regresi Linier 

Berganda ) 

3.1 Pengujian Hipotesis 
 Dalam evaluasi data ini penulis akan 

melakukan pengujian hipotesis, baik secara 

partial ataupun secara simultan. Selanjutnya  

untuk mempermudah  dalam evaluasi data ini, 

maka penulis mencari niali-nilai yang 

dibutuhkan dengan menggunakan   perangkat   

lunak  komputer   yaitu  program   SPSS  

V.24.00   for windows dengan hasil data 

sebagai berikut:  

Tabel 4.Hasil Uji Statistik Keofesien Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.155 5.097  .423 .675 
disiplin .301 .095 .342 3.163 .003 

kepuasan.kerja .313 .098 .324 3.205 .003 

motivasi .397 .099 .445 4.022 .000 

a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 

 

 Berdasarkan table 4 diatas dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: Y = a + 

b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 

Y = 2,155+ 0, 301X1 + 0,313X2 + 0,397X3 + 

ε 
 Persamaan  diatas  dijelaskan  bahwa  

koefesien  disiplin  mempunyai  nilai positif 

yaitu 0,301, hal ini menunujukan bahwa 

variabel disiplin mempunyai pengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja pegawai. 

 Berdasarkan persamaan diatas bahwa 

koefesien kepuasan kerja memiliki nilai 

positif yaitu 0,313. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja pegawai.  

 Berdasarkan  persamaan  diatas  bahwa  

koefesien  motivasi  juga  memiliki nilai positif 

yaitu 0,397. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

motivasi juga mempunyai pengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja pegawai.  

 

3.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
 Untuk melihat hasil seberapa besar 

pengaruh yang di berikan variabel independen 

terhadap dependen secara simultan ( bersama-

sama ) pada penelitian ini maka dapat di 

jelaskan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

 

1 

Regression 37.389 3 12.463 26.296 .000b 
Residual 15.167 32 .474   

Total 52.556 35    
a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 

b. Predictors: (Constant), motivasi, kepuasan.kerja, disiplin 

 

 Pada tabel 5. diatas terlihat bahwa nilai 

Fhitung  adalah 26,296 dan nilai signifikansi  

0,000.  Diketahui  nilai  Ftabel  dengan  tingkat  

kepercayaan  95%  (α : 0,05) adalah 2,840. 

Oleh karena itu nilai Fhitung > Ftabel ( 26,296 

> 2,840 ) maka Ho ditolak  dan  menerima   

hipotesis   dalam  penelitian   ini  yaitu  bahwa  

disiplin, kepuasan kerja dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kota Tanjungbalai sebesar 26,296.  

 

3.3 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial Variabel X  Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.155 5.097  .423 .675 
disiplin .301 .095 .342 3.163 .003 

kepuasan.kerja .313 .098 .324 3.205 .003 

motivasi .397 .099 .445 4.022 .000 

a. Dependent Variable: produktivitas.kerja 

 

3.3.1 Pengaruh Disiplin Terhadap 

Produktivitas Kerja 
 Untuk  mengetahui  secara partial 

pengaruh  disiplin  terhadap  produktivitas kerja 

pegawai dapat dilihat pada tebel 6 diatas. 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai 

thitung sebesar 3,163 dan nilai signifikansi 

0,003. Sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,021. 

Oleh karena itu nilai thitung  >  ttabel   (3,163  

>  2,021)  maka  Ho   ditolak  dan  menerima  

hipotesis  dalam penelitian   ini   yaitu   disiplin   

secara   parsial   berpengaruh   positif   terhadap 

produktivitas kerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kota Tanjungbalai sebesar 3,163. 

 

3.3.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Produktivtas Kerja 
 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

kepuasan kerja terhadap produktivitas  kerja  

pegawai,  dapat  dilihat  pada  tebel  6  diatas.  

Berdasarkan tabel  tersebut  diperoleh  nilai  
thitung  sebesar  3,205  dan  nilai  signifikansi  

0,003. Sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,021. Oleh 
karena itu nilai thitung  > ttabel  ( 3,203 > 

2,021 ) maka Ho  ditolak dan menerima 

hipotesis  dalam  penelitian  ini yaitu  kepuasan  

kerja  secara  parsial  berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai sebesar 

3,203. 

 

3.3.3 Pengaruh Motivasi Terhadap 

Produktivitas Kerja 
 Untuk mengetahui secara parsial pengaruh 

motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai 

, dapat dilihat pada tebel 6  diatas. 

Berdasarkan  tabel tersebut diperoleh nilai 

thitung sebesar 4,022 dan nilai signifikansi 

0,000. Sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,021. 
Oleh karena itu nilai thitung  > ttabel  ( 4,022 

> 2,021 ) maka Ho  ditolak dan menerima  

hipotesis  dalam penelitian ini yaitu variabel 

motivasi secara parsial berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai sebesar 

4,022. 

 

3.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2

) 
 Uji  determinan  adalah  uji  yang  

dilakukan  untuk  mengetahui  seberapa besar  

pengaruh  variabel  independent  ( disiplin,  

kepuasan  kerja  dan  motivasi  ) terhadap 

variabel dependent (produktivitas kerja ). 

Untuk melihat hasil uji determinan  maka dapat 

diketahui nili R Square atau koefesien 

determinasi  dan dapat dilihat dibawah ini.  

Tabel 7. Model Summary 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F  

Change 

1 .843a .711 .684 .68844 .711 26.296 

a. Predictors: (Constant), motivasi, kepuasan.kerja, disiplin 

b. Dependent Variable: produktivitas.kerja 
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 Nilai R Square pada tabel 7. diatas adalah 

0,711. Hal ini menunjukan bahwa 71,10% 

variabel produktivitas kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai dapat di jelaskan 

oleh variabel disiplin, kepuasan kerja dan 

motivasi sisanya sebesar 28,90% di pengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak ikut di teliti.  

 

4. Kesimpulan 

a.   Disiplin  secara  parsial  berpengaruh  

positif  terhadap  produktivitas  kerja 

pegawai Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai 

b.   Kepuasan  kerja  secara  parsial  

berpengaruh  positif  terhadap  

produktivitas kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kota Tanjungbalai 

c.   Motivasi  secara  parsial  berpengaruh  

positif  terhadap  produktivitas  kerja 

pegawai Sekretariat Daerah Kota 

Tanjungbalai 

d.   Disiplin,  kepuasan  kerja  dan  motivasi  

berpengaruh  positif  dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai 

e.   Diketahui nilai R Square adalah 0,711. 

Oleh sebab itu maka sebesar 71,10% 

variabel produktivitas kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kota Tanjungbalai 

dapat di jelaskan oleh variabel disiplin, 

kepuasan kerja dan motivasi sisanya 

sebesar 28,90% di pengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak ikut di teliti 
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